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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 
Sejarah Singkat Perusahaan 
PT . Barata Indonesia ( Persero )Unit Usaha Mandiri Bandung pada mulanya adalah perusahaan swasta milik Belanda , yang didirikan pada tahun 1917 di Cihaur – Padalarang dengan nama N.V.TECHISE BUREU CIHAUR .Perusahaan ini bergerak dalam bidang :

a.  Konstruksi Besi / Baja

b.  Pengecoran Besi / Logam

c. Pembubutan 

d. Instalansi Listrik 

e. Reparasi

Pada tahun 1918 perusahaan ini di pindahkan ke Ciroyom ,yaitu di tempat lokasinya sekarang ,jumlah karyawannya mencapai 650 orang.Dalam tahun –tahun Malaise yaitu antara tahun 1930 – 1936 jumlah karyawannya susut menjadi  150 orang . Pekerjaan di laksanakan hanya order– order yang belum selesai serta order – order kecil saja.

Pada tahun 1936,perusahaan di jual kepada N.V. MACHINE FABRIK & SCHEEPWERF MOLEN VLIET BATAVIA ( M.S.B) dan namanyapun diganti menjadi N.V. MACHINE FABRIK & SCHEEPWERF MOLENLIET ( M.S.M)  jumlah karyawannnya meningkat lagi menjadi 400 orang.

Pada tahun 1942 ,yaitu awal dari pemerintahan Jepang di Indonesia , perusahaan di ambil oleh tentara Jepang dan di beri nama MITSUBISHI KIKAY SAISA KOYO , jumlah karyawan mencapai 1500 orang .Pekerjaan – pekerjaan yang di laksanakannya selain order – order yang biasa di kerjakan sebelumnya juga mengerjakan :

a. Alat – alat perang untuk tentara Jepang , motor mminyak ,pemisah biji kapas dan kereta angina (sepeda)

b. Melaksanakan perluasan bangunan pabrik yaitu bangunan pengecoran .

Bulan Agustus 1945 , perusahaan di ambil alih oleh para Opseter bangsa Indonesia dan oleh para pemuda pejuang Republik Indonesia , perusahaan di beri nama PERUSAHAAN TEKNIK DAN FABRIK MESIN ( PERTEPAM ), pimpinan pada waktu itu di pegang oleh SUKMADJA .Pekerjaan – pekerjaan yang di lakukan terutama membuat alat – alat perang untuk para pejuang Republik Indonesia .

Bandung Lautan Api tahun 1946 , perusahaan dikuasai oleh tentara sekutu ,yang kemudian di serahkan kembali kepada bangsa Belanda dan di kuasainya sampai tahun 1958 .Pada tanggal 08 Maret 1958 ,perusahaan di ambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia dan mengalami beberapa kali perubahan nama dan status , yaitu :

1. Tahun 1958
: Metalwork Sabang Merauke ,di bawah kordinator 

pimpinan umum ( B.P.U. ) Industri Mesin dan alat – alat Listrik .

2. Tahun 1960
: Perusahaan Negara  ( P.N ) Sabang  Merauke.

3. Tahun 1971
: Berdasarkan Undang – undang Nomor 9 tahun 1969 , 

                                      peraturan Pemerintah  nomor 12 tahun 1969 dan Peraturan               

                                      Pemerintah No.3 tahun 1971, tentang  pengalihan bentuk   

                                      P.N. Barata, P.N. Sabang Merauke dan P.N.Pelaksanaan   

                                     Pembangunan Proyek Industri Dasar ( PEPRIDA ) menjadi      

                                     P.T. (Persero) dan dengan akte Notaris Eliza Pondaag 

                                     Nomor 35 ,tanggal 19 Mei 1971 di bentuk BARATA     

                                     METALWORK  & ENGINEER PT. (PERSERO ) yang            

                                     Merupakan penggabungan dari 3 Perusahaan Negara     

                                      tersebut di atas.

4. Tahun 1981
: Berdasarkan Akte Notaris , Muhamad Ali , Nomor  29 

Tanggal 23 Nopember 1981 ,maka BARATA METALWORKS & ENGINEERING PT. (PERSERO ) di rubah menjadi  BARATA INDONESIA P.T. (PERSERO ) yang berkantor  pusat di Jalan Kapten P .Tendean Nomor    12 – 14 A. Kebayoran Timur – Jakarta .

5. Beradasarkan Surat Keputusan Direksi PT. Barata Indonesia Nomor K 556 81 tanggal 22 Desember 1981 , Organisasi PT. Barata Indonesia sebagaimana diatur dalam Surat Keputus Direksi Nomor K 271 81 tanggal 01 Desember 1981 di sempurnakan antara lain sebagaiman berikut :

a. Group Usaha jasa Industri Engineering Barat       :

Cabang Medan, Cabang Cilegon,Cabang Krontruksi Baja & Instalasi Jakarta.

               b.
Group Usaha Jasa Engineering Timur                 :

Cabang Semarang, Cabang Kontruksi Baja Instalasi Surabaya,Cabang Ujung  Padang.

               c.
Group Usaha Mesin & Cor                                  :

Cabang Tegal,Cabang Mesin & Cor Surabaya.

  d.
Group usaha  Foundry                                         :

Cabang Cor Jakarta, Cabang Produksi Pusat Pengecoran  Baja    

 Gresik

  e.
Group Usaha Peralatan Swagerak                       :

Cabang Sukabumi, Cabang Bandung,Cabang Road Roller 

Surabaya.

Masing-masing group Usaha  tersebut dipimpin oleh seorang Manajer Eksekutif. Perwakilan – perwakilan  :

a. Palembang 

b. Jakarta

c. Samarinda

d. Banjarmasin 

Mulai tanggal 01 Januari 1987 Group Usaha diganti nama menjadi Divisi yang dipimpin oleh Kepada Divisi ,Kantor Pusat di pindah dari Jakarta ke Surabaya .

Untuk mendukung tercapainya sasaran usaha dengan misi dan perkembangan perusahaan, maka berdasarka S.K. BARATA INDONESIA ( PERSERO ), Nomor K.93.502 tanggal 01 Juli 1993 , terhitung mulai tanggal 01 Juli 1993 , status Cabang Bandung dan Cabang Sukabumi , di rubah menjadi Unit Usaha Mandiri Bandung dan di pimpin oleh General Manager dan Deputy General Manager .

Sesuai SK. Direksi No. K 99.066. A tanggal 4 Januari 1999 Unit Usaha Mandiri Bandung dan Sukabumi di rubah menjadi Divisi Peralatan Irigasi & Tenaga Air (PI &TA) Bandung .

Dari Divisi PITA kembali lagi ke UUM Bandung – Sukabumi sesuai SK. Direksi No . K 03 006 tanggal 06 Januari 2003 tentang penyempurnaan Organisasi PT. Barata Indonesia Unit Usaha Mandiri Bandung – Sukabumi dengan di pimpin oleh seorang General Manager.

RIWAYAT KEPEMIMPINAN PT . BARATA INDONESIA :

DIREKTUR UTAMA PT. BARATA INDONESIA ( PERSERO ) :

KE I
: I. SOESENO 


              (  Mei 1971 sd. Mei 1980 )

KE II   : Ir .AHMAD MOHAMAD HOESIN              (  Mei 1980 sd. Juli 1986  )

KE III  : Ir .NOOR WIDJOJODI

               (  Juli 1986 sd. Sept 1994 )

KE IV  : Ir .IMAN KARTONO WARDOYO M.M     ( Sept 1994 sd. Nop 1998 )

KE V   : Ir . ALFRED INKIRIWANG                         (  Nop 1998 sd. Des 2001  )

KE VI  : Ir . HARSUSANTO ,MM                              (  Jan 2002 sd. Sekarang   )

KEPALA CABANG PT. BARATA INDONESIA BANDUNG  :
KE I
: Ir. B.D. TAMBUNAN 
                        (Mei 1971 sd. Des 1977 )

KE II   : Drs. HARRIS D. PATATA                          (Jan 1978 sd. Mar 1981 )

KE III  : Ir . WIMBARKO HERMAWAN 
            ( Mar 1981 sd. Juli 1986 )

KE IV  : Ir . PUTU RENES SURYAYASA              ( Juli 1986 sd. Juli 1987 )

KE V    : Ir . SAROSO



( Juli 1987 sd. Peb1988 )

KE VI   : Ir . COKORDA PUTU ARSANA

( Peb 1988 sd. Jan 1991 )

KE VI   : Ir . SHODIQ ARIFIN


( Jan 1991 sd. Juni 1993 )

GENERAL MANAGER PT. BARATA INDONESIA BANDUNG

a. General Manager Ke – 1
: Ir . PUTU RENES SURYAYASA

b. General Manager Ke – 2
: Ir . BAMBANG SUSILO

c. General Manager Ke – 3
: Ir . YUDI ERNING NURSEJATI . MT

d. General Manager Ke – 4
: Ir . E SUNARNO

e. General Manager Ke – 5
: Ir . WAHYUDI YUWONO

f. General Manager Ke – 6
: H . SUTARAMAN

g. General Manager Ke – 7
: Ir . TONY BUDI SANTOSA

DEPUTY GENERAL MANAGER :

1. Deputy General Manager ke -1
: Ir SHODIQ ARIFIN

2. Deputy General Manager ke -2
: H. SOEKRIJO

3. Deputy General Manager ke -3
: ISTAMAR ST.

4. Deputy General Manager ke -4
: H. SUTARMAN

PRODUKSI UTAMA YAITU :

a) Alat – alat Berat seperti     : ( Vibratori Roller , Vibrating Rammer , 

Mesin Gilas Bergetar , Mesin pemecah    batu , Asphalt Sprayer , Panmixer )

b) Konstruksi Baja
       : ( Pintu – pintu air , jembatan -jembatan, 

Pabrik gula ,Pabrik – pabrik Semen )

2.2
 Struktur Organisasi  

Keberadaan suatu perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan adanya organisasi , karena semakin berkembang suatu perusahaan semakin besar pula kebutuhan akan organisasi dan administrasi serta manajemen yang baik . Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memuat suatu proses atau suatu sistem untuk memperinci dan membagikan kegiatan orang – orang yang terdapat didalam organisasi tersebut secara berimbang dan harmonis untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Struktur organisasi PT. Barata Indonesia ( Persero ) Cabang Bandung adalah  sebagaimana yang terlihat dihalaman berikut ini .

Dari gambaran struktur organisasi di atas dapat diuraikan tata kerja organisasi perusahaan .
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2.3
Deskripsi Jabatan 
1.
General Manager 

Adalah seorang pejabat yang mempunyai tugas pokok merencanakan , mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan divisi peralatan dan irigasi dan tenaga air dalam rangka pencapaian target sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Anggaran Perusahaan  ( RKAP ) untuk menjamin kelangsungan bisnis dan menjaga kepuasan / kepercayaan pelanggan 

Wewenang dan Tanggung Jawab :

1. Memimpin , membina ,mengarahkan dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan opersional Divisi Peralatan Irigasi dan Tenaga Air .

2. Memberikan pengarahan dalam rangka pengembangan metode , system dan prosedur untuk meningkatkan efisiensi serta produktifitas kerja .

3. Melakukan transaksi bisnis sesuai dengan ketentuan yang berlaku .

4. Menetapkan program dan mengendalikan kegiatan produksi .

5. Mengelola biaya variable secara efektif dan efisien

6. Mengusahakan pencapaian target sesuai RKAP 

7. Memberikan masukan kepada Direksi , merumuskan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan dalam rangka pengembangan bisnis .
8. Memelihara dan mengelola harta kekayaan milik perusahaan di lingkungan Divisi Peralatan Irigasi & Tenaga Air .

9. Membina dan memotivasi bawahan serta mengambil tindakan bagi yang melanggar .

10. Mengusulkan pengadaan sumber daya manusia yang diperlukan , mutasi serta peningkatan kemampuan sumber daya manusia dalam pendidikan dan pelatihan dengan Departemen Pengembangan SDM .

11. Membina dan memelihara hubungan baik dengan instansi Pemerintah .

12. Melaksanakan tugas – tugas lain yang ditetapkan oleh Direktur Operasi

 2.
Bagian Administrasi dan Umum 

Adalah bagian yang mempunyai tugas Pokok Merencanakan , melaksanakan dan mengendalikan seluruh kegiatan bagian administrasi keuangan, bidang kepegawaian dan umum  serta mengkoordinasikan perumusan Anggaran perusahaan sebagai mana di tetapkan oleh General Manager PT.BARATA INDONESIA.

Bagian Administrasi dan Umum membawahi seksi – seksi :

a. Seksi Keuangan 

b. Seksi Akuntansi 

c. Seksi Personalia dan Umum
FUNGSI:

1. Perencanaan dan pelaksanaan fungsi keuangan 

2. Perencanaan dan pelaksanaan fungsi Akuntansi 

3. Perencanaan dan pelaksanaan dan pembinaan fungsi Administrasi dan perawatan personil

4. Perencanaan dan pelaksanaan dan pembinaan fungsi peraturan –peraturan perusahaan tentang kepegawaian dan umum.

   3.
SEKSI KEUANGAN

Adalah bagian yang mempunyai tugas Pokok Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan bidang Keuangan dan Akuntansi dalam rangka menunjang operasional DIVISI PITA .

Wewenang dan Tanggung Jawab :
1. Memimpin, membina , mengarahkan , mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan administrasi Keuangan dan Akuntansi.

2. Memberikan petunjuk – petunjuk dan melaksanakan pengembangan metode , system dan prosedur kerja untuk lebih meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas kerja di bidang Keuangan dan Akuntansi serta anggaran .
3. Menyelenggarakan administrasi Keuangan dan pembukuan periode bulanan dan mingguan .

4. Mengusahakan agar administrasi Keuangan dan pembukuan dapat terlaksana secara tertib , lengkap , tepat waktu , benar dan konsisten.

5. Melakukan langkah – langkah untuk meningkatkan daya guna dan tertib administrasi perusahaan

6. Meneliti serta menganalisa laporan berkala Akuntansi biaya daan biaya eksploitasi serta laporan order selesai , penjualan dan pekerjaan dalam pelaksanaan ( workin process secara periodic ).

7. Menyusun Cash Flow secara bulanan dan mingguan untuk ke butuhan operasional Divisi Peralatan Irigasi & Tenaga Air .

8. Menyiapkan data Akuntansi biaya untuk keperluan laporan Keuangan  Perusahaan.

9. Menyusun laporan perpajakan secara periodic bulanan ke kantor pusat 

10. Melaksanakan tugas – tugas yang di tetapkan oleh Manager Keuangan dan Umum .
Hubungan  Organisasi 
a) Dalam melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya , Supervisor keuangan bertanggung jawab langsung kepada Manager Keuangan & Umum
b) Mempertanggung jawabkan segala aktivitas bawahannya dalam rangka merealisasikan programnya.

c) Dalam merealisasikan program kerjanya , Supervisor keuangan bekerja sama dengan urusan lain yang terkait .

     4.
 Seksi Akuntansi 
Adalah bagian yang mempunyai tugas pokok mengusahakan , melaksanakan , serta mengendalikan pekerjaan – pekerjaan urusan akuntansi dalam rangka meningkatkan kelancaran kegiatan dibidang keuangan .

Wewenang dan Tanggung jawab :

1. Melaksanakan system dan prosedur pembukuan sesuai dengan pedoman dari manager keuangan / general manager 

2. Memeriksa dan memberi kode pada bukti – bukti pembukuan memorial tentang barang masuk , barang keluar , jam orang , jam mesin , rekening Koran dan lain – lain bukti yang diperlukan
3. Mengawasi dan membimbing pelaksanaan administrasi persediaan kantor        ( APK ) serta mengusahakan penyesuaiannya dengan administrasi persediaan gudang ( APG)

4.   Mengumpulkan dan mengolah data biaya order dan kemajuan fisik                  ( kalkulasi akhir )
5. Menyiapkan laporan berkala urusan akuntansi kepada menager keuangan dan umum

6. Mengkoordinasikan dan mengawasi aktivitas seluruh pegawai yang ada dibawahnya 

7. Melaksanakan tugas – tugas lain yang ditetapkan oleh manager keuangan dan umum
Hubungan Organisasi 

a) Dalam melaksanakan tugas , wewenang dan tanggung jawabnya Supervisor akuntansi bertanggung jawab langsung kepada Manager keuangan dan umum 

b) Mempertanggung jawabkan segala aktivitas bawahannya dalam rangka merealisasikan programnya 

c) Dalam merealisasikan program kerjanya , supervisor akuntansi bekerja sama dengan lembaga lain 
2.4
Aspek Kegiatan Usaha PT. BARATA
PT . Barata Indonesia ( Persero ) Unit Usaha  Mandiri Bandung adalah salah satu BUMN yang mengemban misi sebagai industri manufacturing dan engineering unggulan di pasar terbuka, sedangkan tujuan yang ingin dicapai perusahaan adalah:

a. Mendukung kemandirian dan kemajuan industri nasional 

b. Memberikan produk dan pelayanan yang berkualitas kepada pemesan         dalam rangka menciptakan pelayanan yang prima 

c. Menghasilkan keuntungan kepada pemegang saham

PT. Barata Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pesanan,penjualan diselenggarakan secara tunai dan kredit , lamanya produksi untuk satu buah produk antara 2-3 angsuran . Adapun produk yang diproduksi PT .Barata Indonesia adalah kontruksi besi/ baja, intalasi listrik reparasi,selain itu kegiatan usahanya adalah peralatan pada cargo material handling hydro dan civil workequipment .
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